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Abstrak 

Krisis ekologi akibat sampah plastik kini berkembang menjadi isu global, khususnya melalui 
polusi udara dari pembakaran terbuka yang berdampak serius pada kesehatan manusia dan 
keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini menganalisis fenomena polusi asap plastik dalam 

perspektif hadis dengan pendekatan maqāṣid al-syarī’ah. Hadis larangan membahayakan diri dan 

orang lain (lā ḍarar wa lā ḍirār) serta larangan isrāf dijadikan landasan normatif untuk menilai 
bahaya ekologis dan etis dari praktik pembakaran plastik. Metode yang digunakan adalah studi 
pustaka dengan menelaah hadis-hadis relevan, literatur syarah klasik dan kontemporer, serta 
kajian ilmiah modern tentang polusi plastik. Hasil kajian menunjukkan bahwa hadis-hadis 
tersebut tidak hanya mengatur etika sosial, tetapi juga memuat prinsip ekologis yang 

mendukung agenda keberlanjutan. Analisis maqāṣid menegaskan bahwa pembakaran plastik 

melanggar prinsip ḥifẓ al-nafs (menjaga jiwa), ḥifẓ al-nasl (menjaga keturunan), ḥifẓ al-māl 

(menjaga harta), dan ḥifẓ al-bī’ah (menjaga lingkungan). Penelitian ini berkontribusi pada 
pengembangan etika lingkungan Islam dengan menawarkan kerangka normatif yang dapat 
dijadikan dasar bagi regulasi, fatwa, maupun kebijakan publik dalam menghadapi krisis ekologi 
modern. 
Kata Kunci: kesehatan publik, keberlanjutan, etika Islam, ekoteologi, pengelolaan sampah. 
 

PLASTIC SMOKE POLLUTION IN THE PERSPECTIVE OF HADITH: A 
MAQĀṢID AL-SHARĪʿAH ANALYSIS OF THE MODERN ECOLOGICAL 

CRISIS 
 

Abstract
 

The ecological crisis caused by plastic waste has evolved into a global issue, particularly through air pollution 
resulting from open burning, which poses serious threats to human health and environmental sustainability. 

This study analyzes the phenomenon of plastic smoke pollution from the perspective of hadith using a maqāṣid 

al-sharī‘ah approach. The hadith prohibiting harm to oneself and others (lā ḍarar wa lā ḍirār) and the 

prohibition of isrāf (excessiveness) serve as the normative foundation for assessing the ecological and ethical 
dangers of plastic burning practices. The method employed is library research, examining relevant hadiths, 

classical and contemporary commentaries (sharḥ), as well as modern scientific studies on plastic pollution. The 

findings indicate that these hadiths not only regulate social ethics but also embody ecological principles that 

support sustainability agendas. The maqāṣid analysis affirms that burning plastic violates the principles of ḥifẓ 

al-nafs (protection of life), ḥifẓ al-nasl (protection of progeny), ḥifẓ al-māl (protection of property), and ḥifẓ 
al-bī’ah (protection of the environment). This research contributes to the development of Islamic environmental 
ethics by offering a normative framework that can serve as a foundation for regulations, fatwas, and public 
policies in addressing the modern ecological crisis. 
Keywords: Public health; sustainability; Islamic ethics; ecotheology; waste management. 
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PENDAHULUAN  

Isu lingkungan hidup dalam beberapa dekade terakhir telah menjelma menjadi salah 

satu tantangan terbesar bagi peradaban modern. Laporan-laporan internasional 

memperlihatkan eskalasi kerusakan lingkungan yang mengkhawatirkan, mulai dari deforestasi, 

pemanasan global, pencemaran air, hingga polusi udara yang terus meningkat (Yunus, 2020). 

Dari sekian banyak sumber kerusakan tersebut, plastik menempati posisi unik sebagai material 

yang paling kontroversial: ia hadir sebagai simbol efisiensi dan kemajuan industri, namun pada 

saat yang sama menjadi salah satu ancaman ekologis paling serius di abad ke-21. Produksi 

plastik global yang terus meningkat tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan limbah yang 

memadai, sehingga sebagian besar berakhir mencemari lautan, daratan, dan udara (Decy 

Arwini, 2022). 

Fenomena yang jarang disorot adalah praktik pembakaran terbuka sampah plastik yang 

masih marak dilakukan di negara berkembang, termasuk Indonesia (Irianti & Prasetyoputra, 

2019). Alih-alih menyelesaikan masalah, praktik ini justru menimbulkan persoalan baru yang 

jauh lebih kompleks. Asap hasil pembakaran plastik mengandung dioksin, furan, benzena, dan 

logam berat yang bersifat karsinogenik serta berbahaya bagi kesehatan manusia. Paparan jangka 

pendek dapat menimbulkan iritasi saluran pernapasan, sedangkan paparan jangka panjang 

berhubungan dengan kanker, gangguan hormon, dan kerusakan sistem reproduksi. Selain itu, 

residu beracun yang dilepaskan ke udara pada akhirnya mengendap di tanah dan air, 

mengganggu ekosistem dan rantai makanan (Verma et al., 2016). Fakta ini memperlihatkan 

bahwa polusi asap plastik merupakan bentuk kerusakan lingkungan yang tidak hanya 

berdampak pada kesehatan, tetapi juga pada keberlanjutan sosial-ekonomi masyarakat (Velis & 

Cook, 2020). 

Konteks Indonesia memberikan ilustrasi yang lebih kompleks. Sebagai salah satu 

penghasil sampah plastik terbesar di dunia, Indonesia menghadapi persoalan serius dalam 

pengelolaan limbah (Sutrisno et al., 2023). Data Kementerian Lingkungan Hidup per 24 Juni 

2025, yang disampaikan oleh Wakil Menteri Diaz Hendropriyono, mengungkapkan fakta 

mencengangkan. Indonesia menghasilkan sekitar 56,63 juta ton sampah setiap tahun, namun 

hanya 22,09 juta ton yang tercatat dikelola. Lebih ironis lagi, kajian internal memperkirakan 

pengelolaan riil hanya mencapai 9–10 persen dari total produksi. Artinya, lebih dari 34 juta ton 

sampah dibiarkan mencemari lingkungan tanpa penanganan memadai (Kementerian 

Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup, 2025). Akibat keterbatasan 

infrastruktur dan rendahnya kesadaran publik, pembakaran terbuka masih dipilih sebagai cara 

cepat untuk mengurangi volume sampah, baik di kawasan pedesaan maupun perkotaan 

(Ramadan et al., 2023). Fenomena ini memperlihatkan adanya kesenjangan besar antara narasi 

kebijakan lingkungan di tingkat nasional dengan praktik nyata di lapangan. Masyarakat yang 

tidak memiliki alternatif pengelolaan sampah dipaksa memilih opsi yang paling berbahaya, 

sementara negara belum mampu menyediakan solusi struktural yang memadai. 

Dari sisi akademik, penelitian mengenai polusi plastik umumnya masih didominasi oleh 

pendekatan ilmiah dan teknis(Arini et al., 2024). Kajian-kajian terdahulu lebih banyak 

menyoroti aspek kimiawi, kesehatan, maupun kebijakan lingkungan. Selain itu, penelitian 

terdahulu juga terkait efek toksik asap plastik, mekanisme pencemaran udara, atau dampaknya 

terhadap iklim. Pendekatan ini penting, tetapi belum menyentuh dimensi etis dan normatif yang 
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dapat memberikan pijakan moral bagi perubahan perilaku masyarakat. Sementara itu, studi yang 

membahas hubungan antara agama, khususnya Islam, dengan persoalan ekologi memang mulai 

berkembang, tetapi lebih banyak menekankan pada aspek kosmologis atau filsafat umum 

ekoteologi. Kajian yang secara spesifik menautkan teks keagamaan dengan fenomena 

kontemporer, seperti polusi asap plastik, masih sangat jarang ditemukan. 

Kekosongan ini menimbulkan research gap yang jelas. Pertama, terdapat minimnya 

penelitian yang mengaitkan fenomena polusi asap plastik dengan kerangka normatif Islam 

secara tekstual. Padahal, isu lingkungan tidak hanya menyangkut dimensi material, tetapi juga 

menyentuh aspek sosial, moral, dan spiritual yang justru dapat menjadi faktor penting dalam 

mendorong perubahan perilaku. Kedua, kajian maqāṣid al-syarī’ah selama ini banyak dipakai 

dalam konteks ekonomi, hukum, dan hak asasi manusia, tetapi belum banyak diaplikasikan 

dalam problematika ekologi secara spesifik. Padahal, pengembangan maqāṣid kontemporer 

membuka ruang untuk memasukkan dimensi lingkungan sebagai bagian dari tujuan syariat, 

khususnya dalam kategori ḥifẓ al-bī’ah (penjagaan lingkungan). Ketiga, masih terbatasnya 

penelitian yang menjembatani antara pendekatan ilmiah tentang bahaya asap plastik dengan 

perspektif normatif Islam, sehingga perumusan solusi cenderung parsial. 

Adapun kebaruan (Novelty) dari penelitian ini terletak pada upayanya menjembatani 

kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan analisis empiris tentang bahaya polusi asap 

plastik dengan pendekatan normatif Islam melalui hadis dan maqāṣid al-syarī’ah. Jika studi-studi 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada dampak kesehatan atau kebijakan lingkungan, 

penelitian ini berusaha menghadirkan dimensi baru, yaitu bagaimana prinsip-prinsip normatif 

Islam dapat dijadikan kerangka etika untuk memahami dan merespons krisis ekologis modern. 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini bukan hanya pada pengetahuan tentang 

dampak polusi asap plastik, melainkan juga pada konstruksi etika ekologis berbasis Islam yang 

dapat menjadi landasan moral dan spiritual bagi masyarakat Muslim dalam menghadapi krisis 

lingkungan. 

Dengan mengangkat isu tersebut, penelitian ini menawarkan kerangka konseptual yang 

berbeda. Polusi asap plastik tidak hanya dilihat sebagai permasalahan teknis atau kesehatan, 

tetapi juga sebagai pelanggaran nilai-nilai etis yang lebih luas. Perspektif hadis memberikan 

landasan moral yang jelas bahwa setiap tindakan yang menimbulkan bahaya harus dicegah, 

sedangkan maqāṣid al-syarī’ah menegaskan bahwa tujuan syariat adalah menjaga kehidupan, 

generasi, harta, dan lingkungan. Integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan terbentuknya 

paradigma baru dalam kajian lingkungan, di mana agama bukan lagi ditempatkan sebagai 

wacana sekunder, melainkan sebagai sumber daya normatif yang penting untuk membangun 

kesadaran ekologis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research), karena fokus kajian berada pada teks hadis dan literatur maqāṣid al-syarī’ah dalam 

merespons polusi asap plastik sebagai isu ekologi modern. Sumber primer penelitian adalah 

hadis-hadis dari kitab otoritatif, terutama hadis lā ḍarar wa lā ḍirār, larangan isrāf, serta hadis 

terkait larangan pencemaran. Sumber sekunder meliputi kitab syarah klasik, literatur maqāṣid 
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klasik-kontemporer, serta kajian ilmiah modern tentang polusi plastik dan kesehatan 

lingkungan. Data dikumpulkan melalui penelusuran dan seleksi riwayat yang relevan, lalu 

dianalisis melalui tiga tahap: analisis tematik, analisis hermeneutis-kontekstual, dan analisis 

maqāṣid dengan penekanan pada ḥifẓ al-nafs, ḥifẓ al-nasl, ḥifẓ al-māl, dan ḥifẓ al-bī’ah. Validitas 

diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan penjelasan ulama klasik, sarjana 

kontemporer, dan temuan ilmiah modern terkait bahaya asap plastik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahaya Polusi Asap Plastik  

Isu sampah plastik telah berkembang dari sekadar problem kebersihan menjadi krisis 

ekologis global. Lebih dari 400 juta ton plastik diproduksi setiap tahun, dan sebagian besar tidak 

terkelola dengan baik (UNEP, 2022). Jika di banyak negara maju persoalan ini ditangani melalui 

teknologi daur ulang yang ketat, di negara berkembang justru terjadi fenomena yang sebaliknya: 

plastik sering berakhir di sungai, lautan, atau dibakar di ruang terbuka. Pilihan terakhir ini, yakni 

pembakaran terbuka, merupakan praktik yang sangat berbahaya tetapi ironisnya masih 

dianggap solusi praktis oleh masyarakat (Hira et al., 2022). Padahal, pembakaran plastik tidak 

menyelesaikan persoalan, melainkan menciptakan masalah baru berupa polusi udara beracun 

yang lebih sulit dikendalikan. 

Plastik bukanlah bahan organik yang mudah terurai; ia adalah polimer yang 

mengandung berbagai aditif berbahaya. Ketika dibakar pada suhu rendah dalam pembakaran 

terbuka, plastik melepaskan dioksin, furan, poliaromatik hidrokarbon (PAHs), serta logam 

berat seperti timbal dan kadmium (Verma et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa dioksin 

dan furan merupakan senyawa karsinogenik kelas satu (Group 1 human carcinogens) menurut 

International Agency for Research on Cancer, dengan dampak jangka panjang yang serius 

terhadap kesehatan manusia (Kirkok et al., 2020). Fakta ini menunjukkan bahwa praktik 

sederhana membakar sampah rumah tangga sejatinya merupakan tindakan yang mengundang 

bahaya laten. Kritik penting di sini adalah bahwa masyarakat, bahkan di lingkungan terdidik, 

masih sering memandang asap plastik hanya sebagai “bau tidak sedap”, padahal secara ilmiah 

ia adalah racun yang mematikan. 

Bahaya polusi asap plastik juga harus dilihat sebagai problem struktural, bukan sekadar 

perilaku individual. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada 2023, per 24 Juli 2024 hasil 

input dari 290 kab/kota se Indonesia menyebutkan jumlah timbunan sampah nasional 

mencapai angka 31,9 juta ton. Dari total produksi sampah nasional tersebut 63,3% atau 20,5 

juta ton dapat terkelola, sedangkan sisanya 35,67% atau 11,3 juta ton sampah tidak terkelola 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 2024). Keterbatasan infrastruktur 

pengelolaan sampah membuat masyarakat menjadikan pembakaran sebagai pilihan termudah. 

Di sinilah letak kontradiksinya: negara mengklaim serius menangani krisis sampah, tetapi masih 

membiarkan ruang kosong dalam tata kelola, sehingga masyarakat menanggung akibat dari 

kebijakan yang setengah hati. Kritik terhadap pemerintah perlu diajukan: mengapa kampanye 

pengurangan plastik sekali pakai tidak diikuti dengan penyediaan sistem daur ulang yang 

memadai? Tanpa penyelesaian struktural, masyarakat akan terus terjebak dalam siklus 

membakar plastik sebagai “solusi darurat”. 
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Dari sisi kesehatan publik, polusi asap plastik merupakan “pembunuh senyap” (silent 

killer). Paparan jangka pendek dapat menimbulkan iritasi mata, tenggorokan, hingga gangguan 

pernapasan akut (Kim et al., 2021). Namun, bahaya sesungguhnya adalah akumulasi paparan 

jangka panjang yang dapat menyebabkan kanker paru-paru, kerusakan hati, dan gangguan 

sistem reproduksi. Anak-anak dan lansia menjadi kelompok paling rentan (Morataya-Reyes et 

al., 2025). Data WHO (2020) memperkirakan sekitar tujuh juta orang meninggal setiap tahun 

akibat polusi udara, dan meskipun tidak seluruhnya berasal dari plastik, kontribusi asap plastik 

sebagai bagian dari polusi domestik jelas tidak bisa diabaikan (Fuller et al., 2022). Pertanyaan 

kritis yang muncul: mengapa masyarakat rela mempertaruhkan kesehatan generasi muda hanya 

demi mengurangi tumpukan sampah di halaman rumahnya? 

Selain kesehatan manusia, ekologi juga menanggung kerugian besar. Polutan dari asap 

plastik tidak berhenti di udara. Ia mengendap ke tanah dan air melalui deposisi atmosfer, 

mencemari sumber daya vital yang menopang kehidupan. Dioksin yang mengendap di tanah 

dapat bertahan puluhan tahun, masuk ke rantai makanan melalui tanaman dan hewan, lalu 

kembali lagi ke tubuh manusia. Ini membentuk siklus pencemaran yang sulit diputuskan 

(Borysov et al., 2020). Dampak ekologis ini seharusnya membuka kesadaran bahwa 

pembakaran plastik bukanlah praktik domestik biasa, melainkan tindakan yang merusak 

keseimbangan ekosistem secara sistematis. Ironisnya, sebagian besar masyarakat tidak 

menyadari bahwa asap yang mereka lepaskan hari ini adalah ancaman yang akan diwariskan 

kepada generasi mendatang (Bucci et al., 2020). 

Persoalan ini juga memiliki dimensi sosial-ekonomi yang sangat signifikan. Peningkatan 

penyakit akibat polusi udara menyebabkan membengkaknya biaya kesehatan masyarakat dan 

menurunkan produktivitas kerja. Penelitian menunjukkan bahwa polusi udara menimbulkan 

kerugian ekonomi yang sangat besar secara global, meskipun angka pastinya dapat bervariasi 

antar negara. Studi di India memperkirakan kerugian ekonomi akibat polusi udara pada tahun 

2019 mencapai 1,36% dari PDB nasional, terutama akibat kematian dini dan penyakit yang 

menurunkan produktivitas (Pandey et al., 2021). Di Tiongkok, kerugian ekonomi akibat polusi 

udara diperkirakan mencapai 5,7–6,6% dari PDB pada tahun 2006, sementara di beberapa 

negara Afrika, kerugian ekonomi akibat polusi udara berkisar antara 0,95% hingga 1,9% dari 

PDB (Miao et al., 2017). Jika dihubungkan dengan polusi asap plastik, jelas terlihat bahwa biaya 

yang harus ditanggung negara jauh lebih besar dibanding “keuntungan praktis” yang diperoleh 

masyarakat dari membakar sampah. Di sinilah paradoksnya: masyarakat memilih solusi instan 

untuk menghilangkan sampah, tetapi secara tidak langsung membayar harga yang jauh lebih 

mahal melalui penurunan kualitas kesehatan dan kerugian ekonomi. 

Kritik lain yang penting adalah minimnya kesadaran moral. Polusi asap plastik bukan 

hanya membahayakan pelaku, tetapi juga merugikan orang lain yang sama sekali tidak terlibat. 

Anak-anak yang bermain di sekitar rumah, tetangga yang menghirup udara tercemar, bahkan 

orang yang tinggal jauh tetapi masih berada di bawah arah angin, semuanya ikut menjadi 

korban. Dengan demikian, membakar plastik bukan sekadar urusan pribadi, melainkan 

tindakan egois yang mengorbankan keselamatan publik. Di titik inilah masalah polusi asap 

plastik berubah status: dari sekadar isu teknis, ia naik menjadi isu etis dan spiritual. 

Jika ditarik lebih jauh, polusi asap plastik adalah cermin dari krisis ekologi modern: 

kemajuan teknologi dan konsumsi berlebihan yang tidak diimbangi dengan kesadaran ekologis. 
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Manusia menciptakan plastik untuk kenyamanan hidup, tetapi gagal mengantisipasi dampak 

jangka panjangnya. Akhirnya, plastik berbalik menjadi ancaman yang merusak tatanan 

kehidupan (Shams et al., 2021). Kritik akademik yang perlu ditegaskan adalah bahwa masalah 

ini tidak bisa dipandang semata-mata sebagai kegagalan teknis pengelolaan sampah. Ia adalah 

kegagalan moral kolektif, kegagalan dalam memahami bahwa bumi adalah amanah yang harus 

dijaga. 

 

Perspektif Hadis dan Maqāṣid al-syarī’ah 

Membaca polusi asap plastik melalui kacamata hadis menuntut lebih dari sekadar 

kutipan tekstual; ia menuntut argumentasi normatif yang mengikat praktik sosial pada tujuan 

syariat (maqāṣid). Inti persoalan kita adalah bahaya—bukan sekadar bau tak sedap, tetapi 

paparan racun yang menyeberang pagar rumah, sekolah, dan masjid. Karena itu, kaidah profetik 

ا ضِرَارَ “
َ
ا ضَرَرَ وَل

َ
 berdiri sebagai (tidak boleh menimbulkan bahaya bagi diri maupun orang lain) ”ل

pagar pertama yang melarang pembakaran plastik terbuka. Hadis ini diriwayatkan dalam Sunan 

Ibn Mājah melalui Kitāb al-Aḥkām dan diperkuat oleh jalur periwayatan lain (HaditsSoft, n.d.). 

Adapun dalam kitab al-Muwaṭṭa’, riwayat yang berbentuk mursal. Meski berbeda bentuk sanad, 

jejaring riwayat tersebut saling menopang sehingga lahirlah kaidah fikih terkenal: “ 
ُ

رَرُ يُزَال  ”الضَّ

(segala bentuk bahaya harus dihilangkan). Dalam bingkai ini, asap plastik adalah ḍarar publik 

yang wajib dicegah, bukan preferensi privat yang bisa ditoleransi. 

Larangan mencemari sumber vital dipertegas oleh hadis  ذِي
َّ
ائِمِ ال مَاءِ الدَّ

ْ
مْ فِي ال

ُ
حَدُك

َ
نَّ أ

َ
ا يَبُول

َ
ل

 فِيهِ 
ُ

رِي، ثُمَّ يَغْتَسِل ا يَجْ
َ
 Jangan kencing di air yang tergenang lalu mandi di dalamnya.” Di Ṣaḥīḥ al-Bukhārī“ ل

(Kitāb al-Wuḍū’, No. 239), larangan ini menunjukkan ‘illah (alasan hukum) berupa pencegahan 

kontaminasi pada commons (sumber daya bersama). Jika air—sebagai medium suci-bersuci—

haram dicemari, maka udara—yang menopang setiap tarikan napas—lebih layak dilindungi 

(Boyd, 2019). Qiyās pada ‘illah bahaya dan pencemaran menjembatani teks klasik ke kasus 

modern: asap plastik adalah bentuk pencemaran pada commons yang secara prinsip berada dalam 

larangan yang sama (Halim, 2010). Dengan kata lain, siapa pun yang membakar plastik lalu 

membiarkan orang lain menghirupnya, telah menyakiti publik melalui medium yang tak terlihat. 

Dimensi konsumsi ternyata juga tidak luput dari sorotan hadis. Dalam sebuah riwayat, 

Nabi pernah menegur Sa’d yang berlebihan menggunakan air untuk wudu: “Ada isrāf 

(pemborosan) dalam wudu.” Hadis ini memang diriwayatkan oleh Ibn Mājah (no. 425) dengan 

kualitas ḍa’īf menurut sebagian ulama (HaditsSoft, n.d.). Namun, jalur lain seperti Musnad 

Aḥmad (no. 7065)(HaditsSoft, n.d.). hadir sebagai penguat, sehingga sejumlah muḥaddithīn 

menilainya berstatus ḥasan. Artinya, pesan etik hadis ini tetap kokoh: segala bentuk 

pemborosan sumber daya—bahkan ketika air tampak melimpah—tidak sejalan dengan ethos 

Islam. Jika ditarik ke konteks kekinian, budaya konsumsi plastik sekali pakai yang berujung pada 

pembakaran jelas termasuk isrāf. Dan karena menghasilkan bahaya (ḍarar) bagi lingkungan serta 

kesehatan manusia, maka isrāf dalam gaya hidup dan ḍarar sebagai dampaknya menyatu dalam 

satu rantai dosa sosial yang tidak bisa dipisahkan. 
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Semua itu mengantar pada maqāṣid al-syarī’ah—tujuan syariat yang memberi arah etik 

dan kebijakan. Secara klasik, maqāṣid mencakup penjagaan agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), 

akal (ḥifẓ al-’aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl) (Azis et al., 2024). Tradisi 

kontemporer—berangkat dari al-Muwāfaqāt al-Syāṭibī, dielaborasi Ibn ‘Āshūr, lalu ditata ulang 

secara “sistemik” oleh Jasser Auda—mengafirmasi bahwa perlindungan lingkungan (ḥifẓ al-

bī’ah) adalah turunan niscaya, karena tanpa ekosistem yang sehat lima darūriyyāt itu runtuh satu 

per satu (Ni’ami & Bustamin, 2021). Di sini, maqāṣid bukan teori hiasan; ia adalah alat uji 

kebijakan. Jika suatu praktik menaikkan risiko karsinogenik dan memperburuk kualitas udara, 

ia otomatis melanggar ḥifẓ al-nafs. Jika residunya mengancam anak-anak dan generasi 

mendatang, ia menabrak ḥifẓ al-nasl. Jika biaya kesehatan dan kerugian produktivitas melonjak, 

ia merusak ḥifẓ al-māl. Dan karena semua itu terjadi melalui degradasi kualitas udara, ḥifẓ al-

bī’ah ikut dilanggar (Ibn Ashur, 2013). 

Implikasi metodologisnya penting. Pertama, (المصلحة  المرسلة) al-maṣlaḥah al-mursalah 

(kemaslahatan yang tidak disebut spesifik oleh teks) memberi ruang bagi kebijakan anti-

pembakaran plastik meski tak ada nash eksplisit menyebut “plastik”—karena ‘illah bahaya dan 

pencemaran jelas terpenuhi. Kedua, (الذرائع  sadd al-dzarā’i (menutup pintu kerusakan) (سَدّ 

membenarkan pelarangan praktik yang secara probabilistik menimbulkan bahaya publik (misal, 

larangan bakar sampah di kawasan pemukiman), walaupun pelakunya mengklaim “tidak setiap 

saat berbahaya.” Ketiga, kaidah (يُزَال رَر   al-ḍarar yuzāl menuntut negara dan otoritas (الضَّ

keagamaan untuk bergerak: harm must be eliminated “kemudharatan harus dihilangkan” bukan 

slogan moral, tetapi mandat hukum untuk menyediakan alternatif pengelolaan sampah yang 

aman dan menindak praktik berbahaya. Ini bukan tafsir “ekologis” yang dipaksakan ke teks, 

melainkan konsekuensi langsung dari kaidah dan maqāṣid (Mohammad Hashim Kamali, 2008). 

Oleh karena itu, membaca polusi asap plastik melalui hadis dan maqāṣid menghasilkan 

putusan normatif yang tegas: pembakaran plastik terbuka adalah perbuatan terlarang karena 

melanggar lā ḍarar, mencemari commons, menubruk ḥifẓ al-nafs/nasl/māl/bī’ah, dan bertentangan 

dengan arah tujuan syariat. Ini basis kuat—bukan retorika hijau—untuk advokasi kebijakan, 

fatwa tematik, dan kurikulum ekologi Islam yang berpihak pada keselamatan publik. 

 

Krisis Ekologi Modern 

Diskursus ekologi modern ditandai oleh paradoks semakin tinggi kemajuan teknologi 

dan produksi material sintetis, semakin besar pula potensi kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkan (Sohn et al., 2020). Plastik adalah representasi paling kentara dari paradoks ini. Ia 

diciptakan untuk memudahkan kehidupan, tetapi berbalik menjadi salah satu penyebab utama 

krisis ekologi global. Krisis tersebut tidak hanya terkait akumulasi limbah plastik yang 

mencemari laut dan tanah, tetapi juga praktik pembakaran terbuka yang melahirkan polusi 

udara beracun (Jambeck et al., 2015). Polusi asap plastik merepresentasikan wajah mutakhir 

krisis ekologi modern: masalah lokal yang bersifat global, karena asap yang dilepaskan di satu 
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pemukiman bisa menyumbang pada permasalahan kesehatan dan iklim lintas batas (Lomonaco 

et al., 2020). 

Dari perspektif kesehatan publik, krisis ini menampilkan dimensi ketidakadilan yang 

tajam. Polusi udara memang menjadi penyebab utama kematian prematur secara global, dengan 

estimasi sekitar 7 hingga 9 juta kematian setiap tahun menurut WHO dan studi terbaru (Fuller 

et al., 2022). Data ini tidak memisahkan sumber polusi secara spesifik, namun riset 

menunjukkan bahwa polusi udara terutama disebabkan oleh partikel halus (PM2.5) yang berasal 

dari berbagai sumber pembakaran, termasuk pembakaran sampah rumah tangga seperti plastik, 

yang sangat umum di Asia Tenggara (Lelieveld et al., 2015). Emisi dari sektor rumah tangga, 

seperti pembakaran sampah dan bahan bakar untuk memasak, merupakan kontributor 

signifikan terhadap buruknya kualitas udara dan tingginya angka kematian prematur di kawasan 

Asia (Jerrett, 2015). Kondisi ini menimbulkan beban ganda bagi kelompok miskin: di satu sisi 

mereka terpaksa membakar sampah karena keterbatasan akses terhadap layanan persampahan 

modern, namun di sisi lain merekalah yang paling rentan menjadi korban paparan polusi 

tersebut. Dalam bahasa maqāṣid, hal ini adalah pelanggaran ganda terhadap ḥifẓ al-nafs (jiwa) 

dan ḥifẓ al-’adl (keadilan sosial). 

Krisis ekologi modern yang dipicu polusi asap plastik juga menegaskan kegagalan 

negara dalam mengelola sumber daya bersama (commons). Teori tragedy of the commons yang 

dikemukakan oleh Hardin (1968) menjelaskan bahwa ketika sumber daya publik seperti udara 

tidak diatur atau diawasi dengan baik, individu cenderung mengeksploitasinya demi 

kepentingan pribadi, sehingga pada akhirnya merugikan kepentingan bersama. Fenomena ini 

sangat relevan dalam konteks polusi udara, di mana setiap orang atau pelaku industri merasa 

bebas untuk membuang polutan ke udara tanpa mempertimbangkan dampak kolektifnya, 

sehingga kualitas udara menurun dan kesehatan masyarakat terancam (Battersby, 2017). Inilah 

yang kita saksikan: udara—sebagai commons—dikorbankan oleh perilaku membakar sampah. 

Negara gagal menjalankan fungsi ḥisbah modernnya, yaitu menjaga kemaslahatan publik. Kritik 

tajam harus diarahkan pada lemahnya regulasi anti-pembakaran terbuka di banyak daerah, serta 

minimnya infrastruktur daur ulang yang membuat masyarakat terjebak dalam lingkaran setan 

polusi. 

Lebih jauh, krisis ekologi modern memiliki dimensi intergenerasional. Asap plastik tidak 

hanya menimbulkan bahaya bagi generasi sekarang, tetapi juga meninggalkan residu beracun 

yang dapat bertahan lama dalam tanah dan air, lalu masuk ke rantai makanan. Efek ini 

melanggar maqāṣid ḥifẓ al-nasl (menjaga keturunan), karena generasi mendatang mewarisi 

lingkungan yang lebih tercemar dan kesehatan yang lebih rentan. Dalam perspektif etika Islam, 

ini bertentangan dengan prinsip istikhlāf—manusia sebagai khalifah fil-ardh—yang seharusnya 

menyerahkan bumi dalam keadaan lebih baik, bukan lebih buruk, kepada generasi setelahnya 

(QS. al-Baqarah (2):30). 

Dimensi ekonomi dari krisis ekologi modern juga tidak bisa diabaikan. Bank Dunia 

(2019) memperkirakan polusi udara menimbulkan kerugian ekonomi global mencapai 8,1% 

dari PDB setiap tahun (Lakner et al., 2024). Jika dikaitkan dengan polusi asap plastik, biaya 

kesehatan masyarakat, hilangnya produktivitas kerja, dan turunnya kualitas hidup adalah 

kerugian nyata yang jauh lebih besar daripada “manfaat praktis” mengurangi sampah melalui 

pembakaran. Dengan demikian, pembakaran plastik adalah bentuk isrāf kolektif: tindakan boros 
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yang tidak efisien karena mengorbankan kesehatan dan ekonomi jangka panjang demi 

kenyamanan jangka pendek. Perspektif maqāṣid menuntut bahwa ḥifẓ al-māl (penjagaan harta) 

bukan hanya menjaga kepemilikan individu, tetapi juga menghindari kebijakan atau kebiasaan 

yang menimbulkan kerugian ekonomi sistemik. 

Krisis ekologi modern akibat polusi asap plastik juga mengungkap defisit spiritualitas 

lingkungan. Diskursus pembangunan modern kerap memisahkan agama dari isu lingkungan, 

seakan-akan polusi hanyalah domain sains dan teknologi. Padahal, kerusakan ekologis 

sesungguhnya adalah krisis moral (Preston & Shin, 2022). Ketika individu membakar sampah 

tanpa peduli tetangga, ketika negara menutup mata terhadap degradasi udara, ketika industri 

terus memproduksi plastik sekali pakai tanpa tanggung jawab daur ulang, yang rusak bukan 

hanya ekosistem, tetapi juga moralitas kolektif. Dalam kerangka maqāṣid, krisis ini bukan hanya 

soal ḥifẓ al-bī’ah (lingkungan), tetapi juga ḥifẓ al-dīn (agama)—karena agama menuntut umatnya 

berlaku adil dan menghindari perbuatan merusak. Dengan demikian, membiarkan asap plastik 

terus meracuni udara berarti mengabaikan nilai iman yang mendasar. 

Argumen kritis berikutnya: krisis ekologi modern menantang relevansi maqāṣid al-

syarī’ah. Jika maqāṣid selama ini dipakai untuk isu fikih ibadah, muamalah, atau HAM, maka 

kasus polusi asap plastik menuntut perluasan kerangka maqāṣid ke ranah ekologis. Sejumlah 

pemikir kontemporer seperti Jasser Auda (2008) menegaskan perlunya sistem approach dalam 

maqāṣid, sehingga syariat mampu merespons tantangan lintas disiplin (Rohma & Putri, 2024). 

Tanpa itu, maqāṣid berisiko direduksi hanya menjadi teori klasik yang tidak berdaya menghadapi 

krisis ekologi modern. Maka, penelitian ini menegaskan: polusi asap plastik adalah ujian nyata 

bagi maqāṣid untuk membuktikan bahwa Islam benar-benar rahmatan lil-’ālamīn. 

Kesimpulannya, krisis ekologi modern yang dimanifestasikan melalui polusi asap plastik 

adalah persoalan multidimensi: kesehatan, lingkungan, ekonomi, sosial, moral, dan spiritual. 

Analisis hadis dan maqāṣid al-syarī’ah menunjukkan bahwa krisis ini bukan sekadar akibat 

teknologi, melainkan kegagalan manusia menjaga amanah ekologis. Oleh karena itu, solusi yang 

ditawarkan tidak boleh hanya teknis (seperti daur ulang), tetapi harus juga normatif: 

membangun etika lingkungan berbasis syariat yang menolak segala bentuk ḍarar dan isrāf. 

Dengan demikian, Islam tidak hanya hadir sebagai agama ritual, tetapi juga sebagai sumber daya 

moral untuk mengatasi krisis ekologi modern secara menyeluruh. 

 

Implikasi Normatif dan Kebijakan: Menuju Etika Lingkungan Islam 

Setelah dianalisis dari sisi bahaya empiris, perspektif hadis, dan krisis ekologi modern, 

persoalan polusi asap plastik menuntut langkah lebih lanjut, bagaimana nilai-nilai Islam 

diterjemahkan menjadi kerangka kebijakan publik dan etika sosial yang konkret. Tanpa arah 

praktis, diskursus akademik hanya berakhir sebagai retorika. Justru di titik inilah maqāṣid al-

syarī’ah menunjukkan daya hidupnya: ia bukan teori abstrak, melainkan panduan tindakan 

kolektif. 

Pertama, pada level normatif, hadis “lā ḍarar wa lā ḍirār” mewajibkan negara dan 

masyarakat untuk menghapus sumber bahaya, bukan hanya menasihati agar individu berhenti. 

Kaidah fiqh al-ḍarar yuzāl (bahaya harus dihilangkan) bukan sekadar prinsip moral, melainkan 

dasar hukum untuk interensi regulasi. Jika asap plastik terbukti berbahaya bagi kesehatan 
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publik, maka larangan pembakaran terbuka harus diposisikan sebagai kewajiban syar’i sekaligus 

kewajiban hukum positif (Deuraseh, 2023). Sayangnya, di banyak daerah, regulasi tentang 

pembakaran sampah masih lemah dan tidak ditegakkan. Hal ini menunjukkan ketidaksinkronan 

antara kaidah syariat yang tegas dengan realitas kebijakan negara. Kritik penting yang muncul 

adalah: sejauh mana negara Muslim benar-benar menjadikan maqāṣid al-syarī’ah sebagai inspirasi 

legislasi lingkungan? 

Kedua, pada level kelembagaan agama, fatwa-fatwa tematik tentang lingkungan masih 

jarang menyentuh isu spesifik seperti polusi asap plastik. Padahal, lembaga otoritatif seperti 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) atau lembaga fatwa internasional dapat mengeluarkan fatwa 

pelarangan pembakaran plastik dengan merujuk pada kaidah lā ḍarar. Fatwa semacam ini bukan 

sekadar simbol, tetapi instrumen pedagogis yang dapat mengubah persepsi masyarakat bahwa 

membakar sampah bukan lagi “kebiasaan kampung”, melainkan perbuatan dosa sosial (Conti 

et al., 2021). Menariknya, sejumlah fatwa lingkungan sudah ada, misalnya fatwa MUI tentang 

pengelolaan sampah plastik (2014), tetapi dampaknya masih terbatas karena tidak diikuti 

mekanisme implementasi yang kuat. Kritik yang perlu ditegaskan adalah absennya integrasi 

antara fatwa keagamaan dan kebijakan publik—padahal keduanya semestinya berjalan sinergis. 

Ketiga, pada level pendidikan, etika lingkungan Islam perlu diarusutamakan sejak dini. 

Pesantren, madrasah, dan masjid harus menjadi pusat edukasi ekologis, bukan sekadar pusat 

ibadah ritual. Hadis-hadis tentang larangan merusak bumi, larangan isrāf, dan anjuran menanam 

pohon seharusnya tidak hanya diajarkan di kelas, tetapi dipraktikkan dalam gaya hidup sehari-

hari. Misalnya, program pesantren bebas bakar sampah, gerakan masjid ramah lingkungan, atau 

kurikulum sekolah berbasis maqāṣid al-bī’ah (Syukri et al., 2024). Dengan demikian, kesadaran 

ekologis tidak muncul sporadis, tetapi terbentuk sebagai habitus religius yang berakar dalam 

budaya Muslim. 

Keempat, pada level global governance, krisis asap plastik harus dilihat sebagai bagian 

dari agenda keadilan lingkungan internasional. Negara-negara maju selama puluhan tahun 

mengekspor sampah plastiknya ke negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, dengan 

dalih daur ulang. Praktiknya, banyak sampah itu justru berakhir dibakar di pemukiman miski 

(Krecl et al., 2021). Dari perspektif maqāṣid, praktik ini jelas melanggar prinsip ‘adl (keadilan) 

dan ḥifẓ al-nafs. Islam menolak sistem global yang membiarkan negara miskin menjadi “tempat 

pembuangan” polusi dunia. Artinya, etika lingkungan Islam tidak berhenti di lingkup lokal, 

tetapi juga memberi kritik moral pada struktur global yang timpang. 

Kelima, penting ditegaskan bahwa etika lingkungan Islam harus bergerak dari 

pendekatan individualistis ke kolektif-struktural. Kritik besar terhadap wacana lingkungan di 

dunia Muslim adalah terlalu menekankan pada tanggung jawab individu (misalnya ajakan 

mengurangi plastik), tetapi abai pada dimensi struktural (industri yang terus memproduksi 

plastik sekali pakai, lemahnya regulasi negara, atau ketidakadilan global) (Shaleh & Islam, 2024). 

Perspektif maqāṣid justru mendorong pendekatan kolektif: karena yang dilanggar bukan hanya 

hak individu, melainkan hak publik atas udara bersih, maka tanggung jawabnya bersifat farḍ 

kifāyah—kewajiban kolektif negara, ulama, dan masyarakat untuk menghapus ḍarar. 

Dengan demikian, implikasi normatif dari analisis hadis dan maqāṣid terhadap polusi 

asap plastik mengarah pada tiga kesimpulan besar. Pertama, pembakaran plastik terbuka adalah 
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perbuatan terlarang secara syariat karena melanggar maqāṣid utama. Kedua, negara dan lembaga 

agama memiliki kewajiban hukum dan moral untuk melarang serta menyediakan alternatif 

pengelolaan sampah yang aman. Ketiga, masyarakat Muslim harus menginternalisasi etika 

ekologis sebagai bagian dari iman, bukan sekadar isu teknis. 

Krisis asap plastik telah menunjukkan bahwa problem lingkungan bukan hanya 

problem sains, tetapi problem moral. Dengan kerangka hadis dan maqāṣid, Islam dapat 

menawarkan paradigma etika lingkungan yang lebih komprehensif: bukan hanya berbicara 

tentang “jangan merusak bumi”, tetapi juga menyediakan dasar normatif untuk regulasi, 

pendidikan, dan keadilan global. Inilah saatnya umat Islam menegaskan bahwa maqāṣid bukan 

hanya konsep hukum, melainkan juga filosofi keberlanjutan yang mampu menjawab tantangan 

ekologi modern. 

 

KESIMPULAN 

Krisis polusi asap plastik menyingkap paradoks modernitas: inovasi yang awalnya 

diciptakan untuk kenyamanan manusia justru berbalik menjadi ancaman serius bagi kesehatan, 

ekosistem, dan masa depan generasi. Praktik pembakaran plastik terbuka, yang lazim dianggap 

solusi praktis oleh masyarakat, sesungguhnya adalah sumber racun berbahaya yang melanggar 

hak publik atas udara bersih. Ketidakmampuan negara menyediakan sistem pengelolaan 

sampah yang memadai, ditambah gaya hidup konsumtif masyarakat, memperlihatkan bahwa 

masalah ini bukan sekadar teknis, melainkan juga struktural dan moral. Polusi asap plastik harus 

dipahami sebagai bentuk ḍarar kolektif—bahaya publik yang tidak bisa ditoleransi dalam 

kerangka hukum Islam maupun dalam kerangka etika global. 

Dalam perspektif hadis, prinsip lā ḍarar wa lā ḍirār dan larangan isrāf menegaskan bahwa 

setiap tindakan yang menimbulkan bahaya dan pemborosan sumber daya adalah perbuatan 

tercela. Ketika dianalisis dengan maqāṣid al-syarī’ah, pembakaran plastik terbukti melanggar 

tujuan syariat: merusak jiwa manusia, mengancam keberlanjutan keturunan, menimbulkan 

kerugian ekonomi, dan menghancurkan ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa syariat Islam 

tidak hanya berbicara tentang ibadah ritual, melainkan juga tentang etika ekologis yang integral 

dengan misi rahmatan lil-’ālamīn. Dengan demikian, polusi asap plastik tidak boleh dipandang 

sebagai kebiasaan domestik semata, tetapi sebagai pelanggaran syariat dan kejahatan ekologis 

yang menuntut respon serius dari umat, negara, dan komunitas global. 

Implikasi dari penelitian ini jelas: maqāṣid al-syarī’ah harus diperluas menjadi kerangka 

keberlanjutan yang mampu mengikat regulasi, fatwa, dan kebijakan lingkungan. Negara dituntut 

mengeluarkan regulasi tegas melarang pembakaran plastik, lembaga agama perlu memperkuat 

fatwa lingkungan sebagai instrumen moral, dan lembaga pendidikan Islam harus 

menginternalisasi etika ekologis dalam praktik hidup sehari-hari. Pada level global, perspektif 

maqāṣid memberi kritik terhadap ketidakadilan perdagangan sampah plastik yang membebani 

negara-negara miskin. Dengan demikian, Islam dapat hadir bukan hanya sebagai agama yang 

menata hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga sebagai sumber daya moral dan filosofis 

untuk membangun peradaban ekologis yang adil dan berkelanjutan. 
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